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ABSTRAK

Fajira Andria Melda, 2022. “Tindak Tutur Masyarakat Minangkabau dalam
Jual-Beli di Warung Tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: menemukan dan mendeskripsikan jenis
tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di warung tradisional di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang; menemukan dan mendeskripsikan
fungsi tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di warung tradisional
di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang; menemukan dan mendeskripsikan
strategi bertutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di warung tradisional di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Data penelitian ini berupa tuturan masyarakat yang mengindikasi
tindak tutur dalam jual-beli di warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung
Kota Padang. Sumber data penelitian adalah sumber lisan tuturan masyarakat
yang berinteraksi dan berkomunikasi dalam jual-beli di warung tradisonal di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Metode dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap.
Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
uraian rinci.

Berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data penelitian, hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat 4 jenis tindak tutur, yaitu
(1) tindak tutur asertif; (2) tindak tutur direktif; (3) tindak tutur ekspresif; dan (4)
tindak tutur komisif. Di antara keempat jenis tindak tutur tersebut, yang paling
sering digunakan adalah jenis tindak tutur asertif yaitu sebanyak 152 atau 78%
data dari 194 data. Kedua, terdapat 4 fungsi tindak tutur, yaitu (1) fungsi bekerja
sama (collaborative), (2) fungsi kompetitif (competitive); (3) fungsi
menyenangkan (convivial); (4) fungsi bertentangan (conflictive). Dari keempat
fungsi tindak tutur tersebut, yang paling sering digunakan adalah fungsi bekerja
sama sebanyak 149 atau 76% data dari 194 data. Ketiga, terdapat 4 jenis strategi
bertutur, yaitu (1) strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi (STT), (2) strategi
bertutur dengan kesantunan positif (SKP), (3) strategi bertutur dengan kesantunan
negatif (SKN), (4) strategi bertutur samar-samar. Di antara keempat strategi
bertutur tersebut, yang paling sering digunakan adalah strategi bertutur terus
terang tanpa basa-basi yaitu sebanyak 145 atau 75% data dari 194 data.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Bahasa adalah alat komunikasi antarmasyarakat yang berupa simbol bunyi
dan dihasilkan oleh alat ucap manusia (Keraf, 1997:1). Bahasa digunakan sebagai
alat komunikasi dalam berbagai keperluan tertentu, adapun hal yang
membedakannya yaitu disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Melalui bahasa
tersebut kita dapat menjalin komunikasi dan memahami ide atau gagasan serta
kehendak apa yang akan disampaikan oleh lawan tutur kita ataupun sebaliknya.

Berdasarkan medium penyampaiannya, bahasa terbagi menjadi dua yaitu
bahasa lisan dan tulisan. Bahasa lisan maupun tulisan diperlukan dalam proses
komunikasi. Dalam komunikasi lisan pihak yang melakukan tindak tutur disebut
penutur atau pembicara dan pihak yang menerima tindak tutur disebut mitra tutur
(penyimak), sedangkan dalam komunikasi tulis tuturan disampaikan oleh penulis
(penutur) kepada pembaca (mitra tutur). Manusia menggunakan bahasa lisan atau
tulisan agar pendengar atau pembaca dapat memahaminya. Dengan demikian,
diperlukan suatu ilmu yang mempelajari tindak tutur. Tindak tutur merupakan
salah satu studi yang dipelajari dalam bidang pragmatik.

Tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis, dan
keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam
menghadapi situasi tertentu (Chaer, 2010:50). Tindak tutur dapat berupa
permintaan maaf, keluhan, pujian, undangan, janji, dan permohonan. Dengan

demikian, penutur biasanya berharap maksud tuturannya dapat dimengerti oleh



pendengar atau lawan tutur. Adapun situasi tutur sangat membantu proses
komunikasi antara penutur dengan lawan tutur.

Tindak tutur bukanlah suatu peristiwa yang terjadi dengan sendirinya,
melainkan sebagai wujud peristiwa komunikasi yang memiliki suatu maksud dan
tujuan tertentu. Adapun dalam proses tindak tutur tidak hanya menyampaikan
dalam bentuk informasi, melainkan juga terdapat respons dari lawan tutur atau
pendengarnya. Tindak tutur dalam ujaran suatu kalimat merupakan penentu
makna kalimat. Hanya saja makna suatu kalimat tidak ditentukan oleh satu-
satunya tindak tutur seperti yang berlaku dalam kalimat yang sedang diujarkan,
tetapi selalu dalam prinsip adanya kemungkinan untuk menyatakan secara tepat
apa yang dimaksudkan oleh penuturnya.

Searle (dalam Wijana dan Rohmadi, 2009:20) mengemukakan bahwa
secara pragmatis setidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh
seorang penutur, yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilucotionary
act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act). Tindak lokusi adalah tindak tutur
untuk menyatakan sesuatu berupa kata, frasa, dan kalimat. Tindak ilokusi adalah
tindak melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu pula. Adapun tindak
perlokusi adalah tindak tutur yang dapat menumbuhkan pengaruh (effect) kepada
mitra tutur. Ketiga bentuk tindak tutur tersebut tentunya berkaitan dengan
peristiwa tutur dalam masyarakat.

Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang mengandung maksud
dan daya tuturan. Tindak tutur ilokusi merupakan bagian penting dalam

memahami tindak tutur (Wijana, 2011:24). Untuk mengidentifikasi tindak tutur



ilokusi tidaklah mudah, karena hal itu sangat berkaitan dengan siapa penuturnya
dan kepada siapa bertutur, kemudian kapan dan dimana tindak tutur itu dilakukan
dan sebagainya. Tindak tutur ilokusi disebut juga sebagai The Act of Doing
Something. Tindakan ini bermakna sesuatu yang berhubungan dengan fungsi
sosial. Searle (1979:140-141) mengatakan tindak ilokusi dikategorikan menjadi
lima macam, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif.

Dalam hal ini warung tradisional merupakan objek yang menarik untuk
diteliti. Warung tradisional merupakan tempat terjadinya proses transaksi antara
penjual dan pembeli, sehingga hal itu menimbulkan banyak percakapan yang
terjadi. Sarana yang digunakan dalam melakukan transaksi tersebut adalah bahasa.
Bahasa yang digunakan pun cukup beragam, namun biasanya proses transaksi
dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah yang dominan mendiami lokasi
tersebut. Tuturan yang banyak dijumpai pada sekitar warung tradisional di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang adalah bahasa Minangkabau, karena
penutur bahasa Minangkabau lebih banyak dari penutur bahasa lainnya. Dengan
menggunakan bahasa itu pula penjual dan pembeli dapat melakukan interaksi
berupa tanya-jawab atau bahkan tawar-menawar saat membeli barang.

Adapun dalam proses transaksi jual-beli di warung tradisional di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang ditemukan berbagai tindak tutur ilokusi.
Peristiwa tindak tutur dalam wacana penjual dan pembeli di warung tradisional
mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu menyampaikan maksud dan tujuan
dari dua belah pihak. Penjual dan pembeli sama-sama menggunakan bahasa

sebagai sarana untuk menyampaikan maksud agar tercapainya kesepakatan. Akan



tetapi, tidak semua orang mampu memahami maksud yang ingin disampaikan
oleh penuturnya, contohnya seperti, “kue lapek duo yah” kalimat tersebut
termasuk tindak tutur direktif kategori meminta, selain itu tuturan tersebut juga
memiliki fungsi kompetitif kategori meminta mengambilkan sesuatu, yang
rujukannya mengambilkan kue lapek. Dari konteks tutur tersebut, penutur
meminta mitra tutur untuk mengambilkan sesuatu. Hal itu menandakan bahwa
tindak tutur tidak hanya bertujuan untuk menyatakan sesuatu, melainkan
menyatakan suatu maksud tertentu seperti menyuruh, meminta, dan lain
sebagainya. Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam tuturan masyarakat
dalam jual-beli tersebut, penelitian ini penting dilakukan agar bisa
mengungkapkan secara eksplisit apa sebenarnya maksud dari dialog-dialog yang
terjadi dalam proses jual-beli di warung tradisional di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang.

Tidak sedikit orang yang meneliti bahasa berdasarkan tindak tutur
ilokusi yang terkandung di dalamnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
beberapa orang mengenai tindak tutur ilokusi dalam suatu bahasa yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Nirmala (2015) tentang tindak tutur ilokusi pada
iklan komersial Sumatera Ekspres, hasil penelitiannya adalah terdapat tiga jenis
tindak tutur ilokusi pada iklan komersial, yaitu asertif, direktif, dan komisif.
Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Ramanda (2017) yang menjelaskan
tindak tutur ilokusi dalam pidato kenegaraan meliputi representatif, direktif,
ekspresif, komisif, dan deklarasi. A’yuni (2017) melakukan penelitian tentnag

tindak tutur ilokusi novel Surga yang Tidak Dirindukan Karya Asma Nadia,



hasil penelitiannya adalah terdapat 4 bentuk tindak tutur ilokusi yaitu ekspresif,
asertif, direktif, dan komisif. Sagita (2019) melakukan penelitian tentang tindak
tutur ilokusi Ridwan Kamil dalam Talkshow Insight di CNN Indonesia, hasil
penelitiannya adalah terdapat 4 jenis tindak tutur yaitu asertif, direktif, komisif,
dan ekspresif.

Dari beberapa artikel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
dan persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu pada
postulat yakni sebatas pemahaman teori yang terkait dengan tindak tutur ilokusi.
Penelitian tentang tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di
warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang merupakan
penelitian pengembangan dari penelitian terdahulu. Akan tetapi, objek penelitian
dan teori yang digunakan oleh peneliti terdahulu berbeda dengan objek penelitian
dan teori yang digunakan oleh peneliti. Menurut pemahaman peneliti jika objek
penelitian berbeda dan teori yang digunakan untuk membedah informasi juga
berbeda dalam melakukan penelitian, maka hal tersebut menghasilkan temuan
yang berbeda pula.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji judul
ini karena pada saat masyarakat Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung
Kota Padang melakukan proses jual-beli, banyak ditemukan tuturan masyarakat
Minangkabau yang menerapkan teori tindak tutur seperti jenis tindak tutur, fungsi
ilokusi, serta strategi bertutur. Adapun tuturan yang dimaksud misalnya tindak
tutur yang bermaksud menyatakan, mengumumkan, bertanya, menyarankan

ataupun menjawab, dan lain sebagainya. Suatu hal yang sangat penting juga



alasan mengapa warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang
dijadikan objek penelitian karena mayoritas bahasa yang digunakan adalah bahasa
Minangkabau, sehingga peneliti lebih mudah memahami tindak tutur yang
diujarkan. Pentingnya penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis tindak tutur,
fungsi tindak tutur, serta startegi bertutur masyarakat Minangkabau dalam jual-
beli yang dapat dijadikan sebagai pemecahan masalah. Oleh sebab itu, peneliti
menjadikan tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di warung

tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang sebagai bahan penelitian.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, fokus penelitian
ini adalah mendeskripsikan tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli

di warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “bagaimana tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-

beli di warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?”’

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka masalah dalam penelitian ini disusun
dalam bentuk pertanyaan. Adapun pertanyaannya sebagai berikut:
1. Bagaimana jenis tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di

warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?



2. Bagaimana fungsi tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di
warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?
3. Bagaimana strategi bertutur masyarakat Minangkabau dalam jual-beli di

warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan perumusan
masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menemukan dan mendeskripsikan jenis tindak tutur masyarakat
Minangkabau dalam jual-beli di warung tradisional di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang.

2. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur masyarakat Minangkabau dalam jual-
beli di warung tradisional di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

3. Menemukan dan mendeskripsikan strategi  bertutur  masyarakat
Minangkabau dalam jual-beli di warung tradisional di Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat yang diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan bermanfaat bagi kajian pragmatik, khususnya kajian

tindak tutur. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk



memperkaya wawasan mengenai jenis tindak tutur, fungsi tindak tutur,

serta strategi bertutur.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Bagi penulis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
untuk mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan menganalisis jenis
tindak tutur, fungsi tindak tutur, serta strategi bertutur. Hasil penelitian ini
juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Pembaca
Menambah wawasan tentang pragmatik yang meliputi jenis tindak
tutur, fungsi tindak tutur, serta strategi bertutur dalam bahasa
Minangkabau.
c. Bagi Penulis Lain
Menambah wawasan penulis lain dalam menganalisis jenis tindak
tutur, fungsi tindak tutur, serta strategi bertutur dengan menggunakan

kajian pragmatik.



